SAB’ SAMAWAT DALAM AL-QUR’AN
(Analisis Kitab Tafsir Tematik Kementerian Agama Republik
Indonesia Dan Tafsir Ruh Al-Ma’ani i Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim
wa Sab’ Al-Mathani Karya al-Alusi)

TESIS
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Magister

dalam Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

]

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SYEKH WASIL
KEDIRI

Oleh:
ANISA ALYA RAHMA
NIM : 23502004

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYEKH WASIL
KEDIRI
2025



SAB’ SAMAWATDALAM AL-QUR’AN
(Analisis Kitab Tafsir Tematik Kementerian Agama Republik
Indonesia Dan Tafsir Ruh Al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim
wa Sab’ Al-Mathani Karya al-Alusi)

TESIS

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri
Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program Magister

Disusun oleh:

ANISA ALYA RAHMA
NIM : 23502004

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYEKH WASIL
KEDIRI
2025



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tesis ini telah disetujui untuk diajukan pada ujian tesis

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri.

Dosen Pembimbing,

Prof. Dr. H. A. Halil Thahir, M.H.I
NIP: 197111212005011006

Dr. Mohamad Zaenal Arifin, M.H.I
NIP: 197408251999031003

Kediri, 4 Juni 2025



PENGESAHAN TIM PENGUJI TESIS

Tesis dengan judul “SAB’ SAMAWAT DALAM AL-QUR’AN (Analisis Kitab
Tafsir Tematik Kementerian Agama Republik Indonesia dan Tafsir Ruh Al-Ma’ani
f1 TafSir al-Qur’an al-‘Azim wa Sab’ Al-Mathani Karya al-Alusi)” ini telah diuji
dan setelah diperbaiki sebagaimana mestinya dapat disahkan sebagai salah satu
syarat memperoleh gelar Magister Agama (M.Ag) Pascasarjana Universitas Islam

Negeri Syekh Wasil (UIN) Kediri pada tanggal 23 Juni 2025.

Tim Penguji:

1. Dr. H. Ilham Tohari, M.HI
NIP: 197009042003121002

2. Prof. Dr. Moh. Asror Yusuf, M. Ag
NIP: 19750612003121004

3. Prof. Dr. A. Halil Thahir, M.HI
NIP: 197111212005011006

4. Dr. Mohamad Zaenal Arifin, M.HI
NIP: 197408251999031003

50612003121004



MOTO

Al

S i ey sl el e 33

= Z

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan

siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal”

QS. Ali ‘Imran (3): 190



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Anisa Alya Rahma

NIM : 23502004

Program Studi : Magister llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul Penelitian :SAB” SAMAWAT DALAM AL-QUR’AN (Analisis Kitab

Tafsir Tematik Kementerian Agama Republik Indonesia Dan
Tafsir Ruh Al-Ma’ani fi Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim wa Sab’
Al-Mathani Karya Al-Alusi)

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian saya ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukan atau dibuat orang lain kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah

ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar rujukan.

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur
penjiplakan dan klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses sesuai

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan
dari siapapun.

Kediri, 4 Juni 2025

Hormat Saya,

(Anisa Alya Rahma)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, thumma alhamdulillah. Puji syukur kehadirat Allah Swit.
yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya sehingga dengan limpahan
rahmat dan kasih sayangnya yang sangat luas penulis dapat mengumpulkan niat dan
tekad yang luar biasa besar untuk menyelesaikan tesis sebagai tugas akhir dengan
sebaik mungkin dan semaksimal mungkin. Untuk itu, penulis persembahkan hasil
karya yang sederhana ini kepada:

1. Orang tuatercinta, ayah Budi Santosa dan ibu Lilis Muhajiroh, sebagai pejuang
jalur darat dan jalur langit, permata berharga yang senantiasa mendoakan,
membantu dalam segi materi dan segala afirmasi positifnya sehingga penulis
berhasil mencapai titik akhir sebagai mahasiswi tingkat magister.

2. Kakak kandung, kakak ipar dan keponakan tersayang, Mas Ahmad Rizzali,
Kak Dian Tamara, dan Askara Sukma Prashanti yang telah memberikan
lantunan doa, afirmasi, semangat dan motivasi walaupun hanya lintas gawai
dan pertukaran kabar serta interaksi melalui media sosial.

3. Bapak-bapak dosen pembimbing tesis, Prof. Dr. A. Halil Thahir, M.HI dan Dr.
Mohamad Zaenal Arifin, M.HI, yang senantiasa membimbing, mengarahkan,
menyisihkan waktunya serta mendorong penulis untuk menyelesaikan tesis ini
tepat pada waktunya.

4. Seluruh civitas akademika Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syeikh Wasil
Kediri, Fakultas Ushuluddin, Program Studi limu Al-Qur’an dan Tafsir.

5. Seluruh rekan Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana IAIN
Kediri angkatan 2023.

6. Seluruh kawan-kawan pengabdian Inspiring Generation, Gontor Putri Kampus
3, yang selalu memotivasi, saling menginspirasi dan berlomba-lomba dalam
hal kebaikan, khususnya dalam penyusunan tesis ini.

7. Seluruh anak-anak didik tercinta dan guru PAUD Al-llmu, Mipitan,
Plosoklaten, yang senantiasa menjadi pelipur lara, hiburan dan sumber

semangat yang penulis sayangi selama penyusunan tesis berlangsung.



Vi

ABSTRAK

ANISA ALYA RAHMA, 2025. Sab’ Samawat dalam al-Qur’an (Analisis Kitab
Tafsir Tematik Kementerian Agama Republik Indonesia Dan Tafsir Ruh Al-Ma’ani
17 TafSir al-Qur’an al-‘Azim wa Sab’ Al-Mathani Karya al-Alusi), [lImu Al-Qur’an
dan Tafsir, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Syeikh Wasil Kediri.
Pembimbing: 1. Prof. Dr. H. A. Halil Thahir, M.HI. 2. Dr. Mohamad Zaenal Arifin,
M. HI

Kata Kunci: Sab’ Samawat, Tafsir Tematik Kementerian Agama Republik
Indonesia, Tafsir Ruh Al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa Sab’ Al-Mathani

Sab’a samawat dalam al-Qur’an memiliki beragam variasi penafsiran.
Namun, banyaknya variasi pengertian ini menyebabkan pemahaman yang salah
dalam memahami firman-Nya. Bahkan perbedaan pada tafsir klasik dan
kontemporer menunjukkan perbedaan penafsiran yang signifikan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menelaah konsep sab’a samawat melalui sudut
pandang klasik dan kontemporer untuk memperoleh perbedaan, persamaan dan
relevansi antara tafsir al-Qur’an dengan sains modern.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research) menggunakan berupa sumber data primer maupun sekunder yang
dikumpulkan dalam penelitian ini, kemudian membandingkan antara dua sumber
data primer yaitu Tafsir Tematik Kemenag RI dan Tafsir Ruh Al-Ma’ani fi Tafsir
al-Qur’an al-‘Azim wa Sab’ Al-Mathani.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Istilah Sab’ samawat menurut Tafsir
Tematik Kemenag RI adalah lapisan atmosfer yang terdiri dari udara yang
mengandung gas khusus sebagai pelindung bumi. Adapun menurut al-Alusi, sab’
samawat adalah orbit bagi planet-planet, yaitu Merkurius, Venus, Bumi, Mars,
Jupiter, Saturnus, Uranus dan Neptunus, dengan matahari sebagai pusat tata surya.
Makna istilah sab’ dalam sab’ samawat dalam kedua tafsir adalah sesuatu dengan
jumlah yang sangat banyak, artinya tujuh langit adalah lapisan-lapisan langit yang
sangat banyak. Namun, segi pemaknaan kedua tafsir berbeda secara bahasa dan
pendekatan. Titik temunya terletak pada keterbukaan antara kedua tafsir dengan
corak berbeda ini terhadap pembahasan dan dialog seputar sains meski berbeda
tingkat keterbukaannya. Relevansinya dengan sains adalah penafsiran oleh al-Alusi
relevan dengan teori Heliosentris dan Tafsir Tematik Kemenag RI relevan dengan
konsep lapisan atmosfer bumi yang banyak untuk melindungi bumi dari gangguan
material ruang angkasa. Implikasinya yakni pemahaman terhadap ayat-ayat al-
Qur’an diperlukan pemahaman luas seputar bahasa, pengetahuan dan pendekatan
lainnya untuk meraih makna yang tepat sehingga ayat tersebut menjadi refleksi atas
kuasa Allah Swt. terhadap segala hal hingga membuat manusia tunduk, bukan kufur
terhadap segala nikmat-Nya yang berupa hamparan bumi dan langit yang indah.
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ABSTRACT

ANISA ALYA RAHMA, 2025. Sab’ Samawat dalam al-Qur’an (Analisis Kitab
Tafsir Tematik Kementerian Agama Republik Indonesia Dan Tafsir Ruh Al-Ma’ani
17 TafSir al-Qur’an al-‘Azim wa Sab’ Al-Mathani Karya al-Alusi), [lImu Al-Qur’an
dan Tafsir, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Syeikh Wasil Kediri.
Pembimbing: 1. Prof. Dr. H. A. Halil Thahir, M.HI. 2. Dr. Mohamad Zaenal Arifin,
M. HI

Keywords: Sab’ Samawat, Tafsir Tematik Kementerian Agama Republik
Indonesia, Tafsir Ruh Al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa Sab’ Al-Mathani

Sab'a samawat in the Qur'an has a variety of interpretations. However, the
many variations of this meaning cause misunderstanding in understanding His
words. Even the differences in classical and contemporary interpretations show
significant differences in interpretation. Therefore, this study aims to examine the
concept of sab'a samawat through classical and contemporary perspectives to
obtain differences, similarities and relevance between the interpretation of the
Qur'an and modern science.

The type of research used is library research using primary and secondary
data sources collected in this study, then comparing between two primary data
sources, namely the Thematic Interpretation of the Ministry of Religious Affairs of
the Republic of Indonesia and Tafsir Ruh Al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al- ‘4zim wa
Sab’ Al-Mathani.

The results of the study concluded that the term sab' samawat according to
the Thematic Interpretation of the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia
is a layer of atmosphere consisting of air containing special gases as a protector of
the earth. As for al-Alusi, sab' samawat is an orbit for the planets, namely Mercury,
Venus, Earth, Mars, Jupiter, Saturn, Uranus and Neptune, with the sun as the center
of the solar system. The meaning of the term sab' in sab' samawat in both
interpretations is something with a very large number, meaning that the seven
heavens are very many layers of the sky. However, the meaning of the two
interpretations is different in language and approach. The common point lies in the
openness between the two interpretations with different styles to the discussion and
dialog about science despite different levels of openness. The relevance to science
is that the interpretation by al-Alusi is relevant to the Heliocentric theory and the
Thematic Interpretation of the Ministry of Religious Affairs of the Republic of
Indonesia is relevant to the concept of many layers of the earth's atmosphere to
protect the earth from space material disturbances. The implication is that
understanding the verses of the Qur'an requires a broad understanding of language,
knowledge and other approaches to achieve the right meaning so that the verse
becomes a reflection of the power of Allah Swt. over everything to make humans
submit, not kufr to all His blessings in the form of a beautiful expanse of earth and
sky.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Xiv

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang

lain. Transliterasi Arab-Latin adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi ini disusun dengan

mengacu pada sistem transliterasi L.C (Library of Congress), Amerika Serikat.

Transliterasi model L.C. ini sudah semakin banyak dipergunakan di tanah air,

khususnya di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri.

1. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia
| a o S J 1
< b 5 sh ¢ m
o t P s o n
<~ th o d 3 w
z j L t o h
z h b z i ;
C kh d ‘ & y
> d C gh jf aw
> dh < f }f uw
J r 3 q Lﬁf ay
5 z 2 k ) iy

2. Konsonan Rangkap

dengan menggabungkan i + y, ditambah macron di atas I. Contoh:

Konsonan rangkap (shiddah), ditulis rangkap, kecuali untuk y ditulis
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oYl 5e ditulis: ‘izzat al-Islam

w

A ditulis: Ahmadiyah

. Ta’ Marbuittah di akhir kata

a. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia
Contoh:
icla ditulis: jama’ah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.

Contoh:

B dew ditulis: ni’matullah

Sedll 3875 ditulis: zakat al-fitri

. Vocal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-
masing dengan huruf tunggal.
. Vocal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1 dan u panjang ditulis u.
Contoh:
OlusY!  ditulis: al-insan.
&) ditulis: al-mustagim
O s sl ditulis: al-mu minun
. Vocal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof ()
("“JW ditulis: a antum
d}» ditulis: mu’annath

Kata Sandang Alif +Lam



XVi

Semua kata sandang ditulis dengan al- baik yang diikuti huruf

Qamariyah maupun Shamsiyah.
Contoh:

-

sl ditulis: al-Jami’ah

il ditulis: al-Shivah
Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

Ditulis kata per kata. Contoh:

Ol e ditulis: Shaykh al-Islam

Lain-lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana

dalam kamus tersebut.



